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ABSTRACT

Weed control is crucial to increasing oil palm production. Proper and effective weed management can
result in high-quality fresh fruit bunch (FFB) production. The study was conducted at Langga Payung Estate in
North Sumatra from January to May 2023. The objective of the research was to identify weed species and
determine effective weed control practices in the field. The data obtained were analyzed using qualitative and
quantitative methods. The results showed that the dominant weed in the 2020 planting year was Cyperus killingia,
with an SDR value of 25.53%. The dominant weed in the 2015 planting year was Urena lobata, with an SDR
value of 23.12%. Meanwhile, the dominant weed in the 2011 planting year was Panicum brevifolium, with an
SDR value of 27.68%. The yield value of the Division Il community coefficient of Kebun Langga Payung Estate
shows diverse weeds, as the percentage value is less than 70%. Weed control at Langga Payung Estate was
carried out manually and chemically. The herbicide doses applied were 0.25 glyphosate and methyl metsulfuron,
and 0.025 fluroxypyr. The estimated cost of weed control was IDR578.382.00 per hectare per year for herbicide
needs with three spray rotations, and IDR357.261.00 for labor. The percentage of PPE use among spraying
workers was 75.6%.
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ABSTRAK

Pengendalian gulma sangat penting dalam mengupayakan peningkatan produksi kelapa sawit.
Pengendalian gulma yang baik dan efektif dapat menghasilkan produksi tandan sawit yang bermutu. Penelitian
dilaksanakan di Kebun Langga Payung Estate, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan dari Januari hingga
Mei 2023. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis gulma serta pengendalian gulma secara
efektif di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan gulma dominan pada tanaman 2020 adalah Cyperus killingia dengan nilai SDR
sebesar 25.53%. Gulma dominan pada tanaman 2015 adalah Urena lobata dengan nilai SDR sebesar 23.12%.
Gulma dominan pada tanaman 2011 adalah Panicum brevifollium dengan nilai SDR sebesar 27.68%. Nilai
koefisien komunitas Divisi III Kebun Langga Payung Estate menunjukkan gulma yang beragam karena nilai
persentase yang diperoleh kurang dari 70%. Pengendalian gulma di Kebun Langga Payung Estate dilakukan
secara manual dan kimiawi. Dosis 0.25 glifosat dan metil metsulfuron serta 0.025 fluroxipir. Estimasi biaya
pengendalian gulma sebesar Rp578.38.00 per hektar per tahun untuk kebutuhan herbisida dengan 3 kali rotasi
semprot dan sebesar Rp357.261.00 untuk tenaga kerja. Nilai persentase tingkat penggunaan APD tenaga kerja
penyemprot sebesar 75.6%.

Kata kunci: analisis vegetasi, estimasi biaya, koefisien komunitas, pengendalian gulma
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PENDAULUAN

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan
yang banyak diminati untuk dibudidayakan. Hal
tersebut dibuktikan dari tingginya luas areal
perkebunan swasta, negeri, dan rakyat dalam
membudidayakan tanaman kelapa sawit. Menurut
BPS (2021), luas areal perkebunan mencapai
14,586,597 ha pada tahun 2020, kemudian
meningkat menjadi 14,663,416 ha pada tahun
2021. Peningkatan luas areal kelapa sawit menjadi
salah satu upaya dalam  meningkatkan
produktivitas yang berdampak positif teradap
perekonomian tingkat masyarakat dan negara.

Produktivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan. Gulma merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas
kelapa sawit. Gulma adalah tumbuhan yang
kehadirannya tidak dikehendaki oleh manusia.
Secara langsung dan tidak langsung gulma
merupakan tumbuhan yang berdampak negatif
pada pertumbuhan tanaman (Siregsr et al., 2021).
Pengaruh yang ditimbulkan gulma secara langsung
terhadap tanaman ialah kompetensi penyerapan air,
hara, dan sinar matahari sedangkan pengaruh yang
ditimbulkan secara tidak langsung dapat menjadi
inang suatu patogen penyebab penyakit (Lubis et
al., 2018). Gulma dapat menjadi inang bagi hama
dan penyakit yang menyerang tanaman kelapa
sawit (Anggriawan et al., 2018). Tumbuhan gulma
pada lahan budidaya yang tidak dikendalikan
mengakibatkan hasil panen tandan buah segar
(TBS) menurun 20%-80% (Fatonah dan Herman,
2013).

Pada fase tanaman belum menghasilkan
(TBM) kelapa sawit memiliki tingkat pertumbuhan
gulma lebih tinggi dibandingkan dengan fase
tanaman menghasilkan (TM) pada kelapa sawit
(Ersyad et al., 2017). Jika suatu areal perkebunan
kelapa sawit didominansi oleh gulma yang
berbahaya seperti sembung rambat (Mikania
micrantha) dapat menurunkan produktivitas TBS
hingga 20% (Pinem dan Rachmat, 2015). Kegiatan
pengendalian gulma umumnya dilakukan secara
manual, kimia dan secara kultur teknis sehingga
keberadaannya berada di bawah ambang ekonomi
(Pahan, 2011). Pengendalian gulma manual
dilakukan menggunakan alat bantu cangkul dan
alat sederhana lainnya (Simangunsong et al.,
2018). Pengendalian gulma secara kimia
menggunakan herbisida. Terdapat dua strategi
efektif dalam pengendalian gulma secara kimiawi
yaitu melakukan rotasi herbisida dan pencampuran
herbisida (Antralina ef al., 2015). Tujuan penelitian
adalah mengidentifikasi gulma jenis-jenis gulma
serta pengendalian gulma secara efektif yang
sesuai di lapangan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga
Mei 2023 di kebun kelapa sawit Langga payung,
Sumatra Utara. Pengamatan yang dilakukan
meliputi dominansi jenis gulma, dosis dan
konsentrasi herbisida yang digunakan, ketepatan
pelaksanaan pengendalian, jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan, kelengkapan alat pelindung diri
(APD) tenaga kerja dan estimasi biaya
pengendalian per tahun.

Dominansi  gulma diperoleh  dengan
melakukan analisis vegetasi. Analisis vegetasi
dilakukan  dengan  menggunakan  kuadran
berukuran 50 cm x 50 cm. pengambilan sampel
dilakukan di 6 blok yang berbeda berdasarkan
tahun tanam (2020, 2015, dan 2011). Sampel yang
diambil sebanyak 10 sampel per blok. Analisis
vegetasi dilakukan untuk mengamati frekuensi,
kerapatan gulma, serta nilai koefisien komunitas.
Parameter yang diamati dalam analisis vegetasi
dapat dilihat pada rumus berikut:

1. Kerapatan mutlak= jumlah individu spesies

gulma tertentu dalam suatu petak
KM spesies tertentu

2. Kerapatan nisbi= x 100
P Jumlah KM semua jenis

3. Frekuensi mutlak= jumlah petak contoh yang

berisi
FM spesies tertentu

0,
Jumlah nilai FM x 100%
5. Nilai penting= Kerapatan nisbi + Frekuensi
nisbi

4. Frekuensi nisbi=

. . Nilai ti
6. Summed dominance ratio (SDR)= —=—Pe

7. Koefisien komunitas (C)= % x 100%
Keterangan:
w = jumlah dari dua kuantitas terendah
untuk jenis masing-masing komunitas
a = jumlah dari seluruh kuantitas pada
komunitas pertama

Pengamatan jenis dan konsentrasi herbisida
dilakukan dengan cara mengamati jenis herbisida
yang diaplikasikan kemudian pengamatan dosis
herbisida dan konsentrasi herbisida yang
dituangkan ke dalam tangki knapsack sebelum
pengendalian dilakukan. Data tersebut kemudian
dibandingkan dengan literatur untuk mengetahui
kesesuaian jenis herbisida dengan keadaan umum
gulma.

Ketepatan Pelaksanaan Pengendalian Gulma
dilakukan dengan mencatat waktu pelaksanaan
kegiatan  pengendalian  gulma  kemudian
melakukan pengamatan terhadap ketepatan waktu
dan tempat pelaksanaan pengendalian. Data
tersebut kemudian dibandingkan dengan literatur
untuk  mengetahui  kesesuaian pelaksanaan.
Pengamatan jumlah dan kelengkapan APD tenaga
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kerja dilakukan dengan menghitung jumlah tenaga
kerja dalam satu tim serta melakukan pengamatan
APD terhadap tim semprot sebanyak 3 Kkali.
Pengamatan dilakukan terhadap kelengkapan APD
individu seperti sepatu bot, baju lengan panjang,
sarung tangan, topi dlL.

Pengamatan estimasi biaya pengendalian per
tahun dilakukan dengan mencatat biaya yang
dikeluarkan selama pengendalian gulma dan
menghitung estimasi biaya per tahunnya. Data
tersebut kemudian dibandingkan dengan literatur
untuk mengetahui efisiensi dari pengeluaran biaya.

Data primer maupun sekunder yang
diperoleh dari kebun diolah menggunakan dua
metode analisis, yaitu analisis kualitatif dan
kuantitatif. Data sekunder diolah dengan
menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif
yaitu menjabarkan dan mendeskripsikan data
sekunder dan informasi yang diperoleh, kemudian
dibandingkan dengan literatur dan studi pustaka.
Data primer diolah dengan menggunakan analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah mengolah
data primer yang bersifat numerik menggunakan
Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum

Kebun Langga Payung Estate terletak di
Kabupaten Padang Lawas Utara, Sumatra Utara.
Letak geografis kebun Langga Payung Estate
berada pada 1°39°16” Lintang Utara (LU) dan
99°53’13” Bujur Timur (BU). Rata-rata curah
hujan di Kebun Langga Payung Estate pada waktu
periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2021
adalah 2,225 mm dengan rata-rata hari hujan
sebesar 139 hari hujan. Periode musim hujan mulai
terjadi pada bulan Januari sampai dengan bulan
Desember. Puncak cura hujan tertinggi terjadi pada
bulan November. Kebun Langga Payung Estate
memiliki dua jenis tanah yaitu dystrudeps dan
hapludust. Total luas lahan yang diusahakan untuk
budidaya tanaman kelapa sawit sebesar 4,793.21
ha. Lahan yang diusahakan untuk budidaya
tanaman kelapa sawit terbagi menjadi 6 divisi
dengan masing-masing luas antara lain divisi I
sebesar 847.69 ha, divisi II sebesar 702.74 ha,
divisi III sebesar 849.43 ha, divisi IV sebesar
696.47 ha, divisi V sebesar 903.35 ha, dan divisi VI
sebesar 793.53 ha. Produktivitas tanaman di Kebun
Langga payung Estate tidak fluktuatif karena
dipengaruhi oleh varietas yang digunakan dan
kondisi iklim. Rata-rata produksi Divisi III sebesar
77,611.98 ton per tahun dengan produktivitas rata-
rata 16.19 ton ha™! per tahun. Produksi tandan buah
segar mengalami penurunan pada tahun 2020
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sampai dengan tahun 2021.
Vegetasi Gulma

Pengendalian gulma berperan penting dalam
upaya peningkatan produksi kelapa sawit.
Pengendalian gulma yang baik dapat menghasilkan
produksi tandan sawit yang tinggi dengan mutu
baik. Analisis vegetasi dilaksanakan menggunakan
alat kuadran berukuran 50 cm x 50 cm.
Pengamatan dilakukan di divisi III Kebun Langga
Payung Estate sebanyak 6 blok untuk keseluruhan
tahun tanaman dan masing-masing tahun tanam di
bagi menjadi 2 blok. Sampel diambil sebanyak 10
titik pada masing-masing tahun tanam. Sehingga
jumlah titik lemparan kuadran sebanyak 60 titik
yang tersebar. Pengamatan dilakukan pada
piringan yang dimulai dari baris ke-5 pohon ke-3
sampai tanaman baris ke-50 pohon ke-30. Pada
setiap titik lemparan, jenis-jenis gulma yang
ditemukan diamati dan jumlahnya dihitung secara
manual. Perhitungan yang digunakan untuk
menganalisis vegetasi gulma yang tumbuh
dominan dapat menggunakan summed dominance
ratio (SDR). Nilai SDR menunjukkan dominansi
suatu gulma yang tumbuh di Kebun Langga
Payung Estate.

Berdasarkan hasil dari analisis vegetasi pada
Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 gulma dominan pada
tanaman 2020 adalah Cyperus killingia dengan
nilai SDR sebesar 25.53%. Gulma dominan pada
tanaman 2015 adalah Urena lobata dengan nilai
SDR sebesar 23.12%. Gulma dominan pada
tanaman 2011 adalah Panicum brevifollium dengan
nilai SDR sebesar 27.68%. Spesies gulma yang
dominan pada 3 tahun tanam tersebut tergolong ke
dalam teki, daun lebar, dan rumput. Jumlah gulma
golongan teki yang tertinggi terdapat pada tanaman
2020 sebesar 33.81%. Jumlah gulma golongan
rumput yang tertinggi terdapat pada tanaman 2011
sebesar 39.87%. Jumlah gulma golongan daun
lebar yang tertinggi terdapat pada tanaman 2015
sebesar 57.44%. Persentase gulma tertinggi dari
tiga golongan gulma adalah gulma daun lebar. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan adaptasi gulma
daun lebar untuk tumbuh di lahan budidaya
sanggatlah besar. Gulma daun Ilebar dapat
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang
kurang  menguntungkan, sehingga  angka
kematiannya rendah dan diikuti oleh munculnya
individu-individu baru selama perkembangannya
(Purnomo, 2011).

Koefisien Komunitas

Koefisien komoditas merupakan nilai yang
menunjukkan tingkat homogenitas komunitas
gulma pada lokasi yang berbeda.
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Tabel 1. Dominansi gulma pada lahan tanaman tahun 2020

No. Nama gulma Jenis gulma SDR (%)
1 Cyperus killingia Teki 25.53
2 Axonopus compressus Rumput 10.61
3 Urena lobata Daun lebar 8.75
4 Peperomia pellucia Daun lebar 8.28
5 Cyperus rotundus Teki 8.28
6 Synderella nodiflora Daun lebar 7.78
7 Oldenlandia dichotoma Rumput 7.10
8 Borreria alata Daun lebar 6.58
9 Ageratum conyzoides Daun lebar 6.27
10 Panicum brevifollium Rumput 5.74
11 Cleome rutidosperma Daun lebar 5.08

Tabel 2. Dominansi gulma pada lahan tanaman tahun 2015

No. Nama gulma Jenis gulma SDR (%)
1 Urena lobata Daun lebar 23.12
2 Panicum brevifollium Rumput 19.88
3 Borreria alata Daun lebar 17.23
4 Cyperus killingia Teki 14.38
5 Peperomia pellucia Daun lebar 11.28
6 Oldenlandia dichotoma Rumput 4.73
7 Axonopus compressus Rumput 3.66
8 Synderella nodiflora Daun lebar 2.41
9 Cleome rutidosperma Daun lebar 2.13
10 Phyllantus amarus Daun lebar 1.26

Tabel 3. Dominansi gulma pada lahan tanaman tahun 2011

No. Nama gulma Jenis gulma SDR (%)
1 Panicum brevifollium Rumput 27.68
2 Cyperus killingia Teki 26.49
3 Ageratum conyzoides Daun lebar 13.22
4 Borreria alata Daun lebar 8.80
5 Urena lobata Daun lebar 8.57
6 Peperomia pellucia Daun lebar 7.24
7 Axonopus compressus Rumput 3.56
8 Cleome rutidosperma Daun lebar 1.69
9 Oldenlandia dichotoma Rumput 1.56
10 Phyllantus amarus Daun lebar 1.19

Koefisien komunitas digunakan untuk menilai
adanya variasi atau kesamaan dari berbagai
komoditas dalam suatu area. Tingkat kesamaan
atau perbedaan komoditas gulma pada suatu daerah

dapat dibandingkan dengan menghitung koefisien
komoditas (Pasau et al., 2012). Berdasarkan Tabel

4 diperoleh nilai
beragam.

Tabel 4. Nilai koefisien komunitas tanaman 2020, 2015, dan 2011

koefisien komoditas yang

Koefisien komoditas (%)

Tahun tanam

Tahun tanam

2011 2015 2020
2011 0 54 67
2015 54 0 48
2020 67 48 0
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Rata-rata nilai koefisien komunitas hasil
perbandingan keseluruhan tahun tanam adalah
56.33%. Vegetasi gulma yang memiliki kesamaan
yang paling tinggi adalah tanaman tahun 2011
dengan 2020 dengan nilai KK sebesar 67%. Jika
nilai koefisien komoditas melebihi nilai 70% maka
komunitas gulma pada dua areal yang di
bandingkan menunjukkan hasil yang seragam
(Onarely, 2016). Dapat disimpulkan bahwa Divisi
III Kebun Langga Payung Estate memiliki gulma
yang beragam karena nilai persentase yang
diperoleh kurang dari 70%.

Metode pengendalian gulma

Pengendalian gulma di Kebun Langga
Payung Estate dilakukan secara manual dan
kimiawi. Pengendalian gulma secara manual hanya
dilaksanakan dengan satu cara yaitu oles anak kayu
menggunakan alat sederhana seperti parang.
Pengendalian gulma secara kimiawi dilakukan
dengan alat semprot knapsack sprayer dengan
kapasitas tangki 12 L. Alat semprot knapsack
sparayer menggunakan nozel kuning dengan
flowrate 0.46 liter per menit, swath 0.5 m, dan
kecepatan jalan 36 m per menit.

Jenis bahan aktif herbisida yang sering
digunakan saat pengendalian gulma golongan
rumput yaitu isopropylamina glifosat yang
dicampur dengan fluroxipir metilheptil ester.
Herbisida glifosat memiliki spektrum
pengendalian yang luas, diaplikasikan pasca
tumbuh, dan bersifat sistemik (Baillie et al., 2017).
Dosis yang digunakan 0.25 L ha’! blanket yang
dicampur dengan dosis 0.025 L ha'! fluroxipir serta
volume semprot 26.6 L ha'! blanket.
Isopropylamina  glifosat ~ dapat  menekan
pertumbuhan gulma total maupun per golongan
serta efektif dalam mengendalikan gulma (jatsiyah
dan Hermanto, 2020).

Jenis bahan aktif herbisida yang sering
digunakan saat pengendalian gulma golongan daun
lebar ialah metil metsulfuron dengan dosis yang
digunakan 0.25 L ha'' blanket. Metil metsulfuron
merupakan golongan herbisida sistemik dan
mampu menyebar keseluruhan tanaman (Madusari,
2016). Bahan aktif metil metsulfuron sangat efektif

Tabel 5. Estimasi biaya herbisida setahun
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untuk mengendalikan gulma golongan daun lebar
dibandingkan dengan gulma golongan rumput
(Budu et al., 2014).

Waktu Pengendalian

Waktu pengendalian gulma bergantung pada
jenis gulma yang di kendalikan dan metode
pengendalian yang digunakan. Pengendalian
gulma secara kimiawi dilakukan pagi hari saat
cuaca cerah. Pengendalian gulma menggunakan
herbisida sebaiknya dilakukan pada pukul 08:45
WIB karena stomata lebih banyak terbuka dan
ukuran porus stomata terbuka lebih besar sehingga
cairan herbisida lebih muda masuk kedalam gulma
(Asriyani, 2017). Hal ini dibuktikan dengan
penelitian Purwanto et al (2018) bahwa
pengaplikasian menggunakan herbisida glifosat
pada pagi hari 07.00-11.00 menjadi kombinasi
yang paling baik terhadap tingkat keracunan
gulma. Penyemprotan tidak disarankan dilakukan
saat cuaca sedang mendung atau hujan karena
dapat menyebabkan pencucian terhadap herbisida,
apabila pada hari tersebut cuaca mendung atau
hujan maka jadwal penyemprotan digantikan dari
lima hari yang telah dicadangkan.

Estimasi Biaya Pengendalian

Rencana anggaran biaya semprot piringan
dihitung dari harga herbisida, luas areal
penyemprotan, rotasi penyemprotan, dan upah
kerja. Berdasarkan Tabel 5 estimasi biaya herbisida
pada tahun tanam 2015, 2014, dan 2011 dengan
tiga kali rotasi serta luasan lahan semprot 851.46
ha sebesar Rp578.382 per hektar: per tahun.
Estimasi biaya pengendalian gulma di Kebun
Langga Payung Estate berbeda jauh dengan
estimasi pengendalian gulma di Perkebunan
Padang Halaban dengan biaya herbisida pada fase
tanaman menghasilkan mencapai Rp360.108 ha'!
per tahun (Prasetyo dan Zaman, 2016). Ketentuan
luasan semprot yang harus diselesaikan di kebun
Langga Payung Estate oleh penyemprot sebesar 3
ha HK-! atau 0.33 HK ha'! per hari. Biaya tenaga
kerja semprot di Kebun Langga Payung Estate
adalah Rp120.290.

Dosis herbisida per ha Harga
Umur . . . Metil . . Metil Total
Rotasi Glifosat Fluroxipir Glifosat  Fluroxipir (Rp ha'
tanam L) L) metsulfuron (Rp L) (Rp L) metsulfuron per tahun)
(2) (Rp g

2015 3 0.25 0.025 0.25 Rp81.000 Rp320.588 Rp576 Rp192.794

2014 3 0.25 0.025 0.25 Rp81.000 Rp320.588 Rp576 Rp192.794

2011 3 0.25 0.025 0.25 Rp81.000 Rp320.588 Rp576 Rp192.794

Total Rp578.382
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Berdasarkan Tabel 6 hasil biaya tenaga semprot
pada umur tanam 2015, 2014, dan 2011 sebesar
Rp357.261.

Alat Perlindungan Diri

Alat perlindungan diri merupakan perlengkapan
yang digunakan untuk melindungi tubuh dan
kesehatan seseorang saat berada dalam lingkungan
yang berpotensi berbahaya. Tenaga kerja semprot
diharuskan memakai APD secara lengkap.
Beberapa tenaga kerja pengendalian gulma tidak
memakai APD lengkap saat melakukan
penyemprotan di lapangan. Berdasarkan Tabel 7
salah satu APD yang tidak digunakan adalah face

penting yang harus digunakan dalam kegiatan
pengendalian gulma. Face shield berfungsi untuk
melindungi mata dan muka dari paparan bahan
kimia berbahaya, gas, partikel yang melayang di
udara atau air, percikan benda kecil, dan panas atau
uap (droplet) (Perencevich, 2020). Menurut Duarsa
et al. (2020) untuk mengatasi pusing dan
ketidaknyamanan pada pemakai face shield dapat
menggunakan bahan mika. Nilai persentase
penyemprot yang menggunakan apron two-side
dan masker belum mencapai 100% saat kegiatan
pengendalian gulma berlangsung. Penggunaan
apron two-side dinilai dapat meningkatkan suhu
tubuh dan menghambat pergerakan tubuh,

shield karena bahan yang digunakan cenderung sedapgkan penggunaan masker de}pat
berat sehingga menyebabkan ketidaknyamanan. menimbulkan  ketidaknyamanan akibat
Penggunaan face shield merupakan salah satu hal berkurangnya aliran udara selama proses
pernapasan.
Tabel 6. Estimasi biaya pengendalian gulma
. Jumlah HK 4 Total
Umur tanam Rotasi (HK ha™!) Harga (Rp HK™) (Rp ha! tahun )
2015 3 0.33 Rp120.290 Rp119.087
2014 3 0.33 Rp120.290 Rp119.087
2011 3 0.33 Rp120.290 Rp119.087
Total Rp357.261
Tabel 7. Kelengkapan APD tenaga kerja semprot
. Kriteria o .
Jenis APD Pakai Tidak pakai Total HK % pakai
Seragam oranye 9 0 9 100
Face shield 0 9 9 0
Sarung tangan karet 9 0 9 100
Masker 8 1 9 89
Apron two-side 8 1 9 89

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis vegetasi gulma
yang telah dilakukan bawa dominansi gulma pada
setiap tahun tanam berbeda-beda. Hasil summed
dominance ratio (SDR) menunjukkan bawa gulma
dominan pada areal tanaman 2020 adalah gulma
golongan teki Cyperus killingia sebesar 25.53%.
Gulma dominan pada areal tanaman 2015 adalah
gulma golongan daun lebar Urena lobata sebesar
23.12%. Gulma dominan pada tanaman 2011
adalah gulma golongan rumput Panicum
brevifollium sebesar 27.68%. Rata-rata tingkat
variasi pertumbuhan gulma di Kebun Langga
Payung Estate sebesar 56.33% dengan nilai
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keseragaman tertinggi antar tanaman 2011 dengan
2020. Waktu pengendalian gulma di Kebun
Langga Payung Estate dilakukan pada pagi hari
saat cuaca cerah. Metode pengendalian gulma
dilakukan secara manual dan kimiawi. Herbisida
yang digunakan untuk pengendalian gulma
kimiawi di Kebun Langga Payung Estate adalah
glifosat, fluroxipir, dan metil metsulfuron. Estimasi
biaya herbisida untuk pengendalian gulma per
hektar per tahun yang dikeluarkan Kebun Langga
Payung Estate sebesar Rp578.382,00, sedangkan
estimasi biaya HK sebesar Rp357.261,00. Standar
rata-rata luas semprot tenaga kerja penyemprot di
Kebun Langga Payung Estate adalah 0.33 ha HK!.
Nilai persentase tingkat penggunaan APD tenaga
kerja penyemprot sebesar 75.6%.

Fadila Kofifa Tambunan dan Sofyan Zaman
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